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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP AGAINST THE PARTICIPATION 

OF THE COMMUNITY IN THE SOCIAL REHABILITATION OF THE 

UNLIVABLE HOUSES PROGRAM (RS-RTLH) 

 (The Village Of Mumbang Jaya Subdistrict Jabung East Lampung Regency) 

 

By 

Marshal Adhitama Putra 

 

Leadership is a very important factor in influencing community participation. 

Leadership is very important and very decisive in the life of each nation because 

of the advances and setbacks of the community determined by its leaders. This 

research aims to prove the influence and produce an overview of the influence of 

the village headman leadership on the level of community participation in the 

Social Rehabilitation of the Unlivable Houses Program (RS-RTLH) in the Village 

of Mumbang Jaya. This research is descriptive research using quantitative 

methods. The sample in this study was 60 respondents from the survey population 

of 70 KK using a simple random sampling technique. The data collection 

techniques used in this study are questionnaires. The data analysis technique used 

is a simple regression test. The results of this research showed that the leadership 

of the village headman has a significant influence on the level of community 

participation. The contributions of the village headman leadership influence 

against the level of community participation are 0.545 or 54.5% while the 

remainder is 45.5% influenced by other factors such as age, education, type of 

work, income, reside period in the village and level of communication. Thus, to 

increase community participation in the RS-RTLH program, the village 

government and stakeholders must increase their involvement in the 

implementation of the program in the village of Mumbang Jaya. 
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ABSTRAK 

 

PENGARUH KEPEMIMPINAN TERHADAP PARTISIPASI 

MASYARAKAT DALAM PROGRAM REHABILITASI-SOSIAL RUMAH 

TIDAK LAYAK HUNI (RS-RTLH) 

(Desa Mumbang Jaya Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur) 

 

Oleh 

Marshal Adhitama Putra 

 

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi 

partisipasi masyarakat. Kepemimpinan sangat penting dan amat menentukan 

dalam kehidupan setiap bangsa, karena maju mundurnya masyarakat ditentukan 

oleh pimpinannya. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh 

dan menghasilkan gambaran tentang besarnya pengaruh kepemimpinan Kepala 

Desa terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam Program Rehabilitasi Sosial 

Rumah Tidak Layak Huni (RS RTLH) di Desa Mumbang Jaya. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode kuantitatif. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 60 responden dari populasi survey yaitu 70 

KK dengan menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji regresi sederhana. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala desa mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat partisipasi masyarakat. Kontribusi pengaruh 

kepemimpinan kepala desa terhadap tingkat partisipasi masyarakat yaitu 0,545 

atau 54,5% sedangkan sisanya yaitu 45,5% dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

usia, pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat penghasilan, lamanya tinggal di desa 

tersebut dan tingkat komunikasi. Dengan demikian untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam RS-RTLH maka pemerintah desa dan para 

stakeholder program ini harus meningkatkan keterlibatannya dalam pelaksanaan 

program di Desa Mumbang Jaya. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan, Partisipasi Masyarakat, RS-RTLH, Kepala Desa 
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MOTTO 

 

“Kejujuran memang dapat menyakitkan, namun tidak ada baiknya juga untuk 

menyebar kebohongan, kebohongan mungkin dapat menyenangkan perasaan 

orang lain namun kejujuran adalah kebaikan sejati yang dapat menuntun manusia 

menjadi individu yang lebih baik” 

(Marshal Adhitama Putra) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 
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“Did you know everytime you sigh, a little bit of happines escapes?” 

(Senjougahara Hitagi) 

 

“You may be unfortunate, but that doesn’t mean you have to suffer. You may not 

be blessed, but that doesn’t mean you have to throw a fit over it. Even if bad 

things happen to you, just be strong!” 

(Araragi Koyomi) 

 

“Seorang pemimpin janganlah bertindak hanya sebagai tokoh belaka, yang 

dibutuhkan dari seorang pemimpin adalah peran dan keterlibatannya di dalam 

masyarakat, karena pemimpin yang seperti itulah yang dibutuhkan untuk 

membangun masyarakat” 
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I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembangunan pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup dari suatu negara demi terciptanya kehidupan yang sejahtera. Proses 

peningkatan kualitas hidup difokuskan kepada peningkatan sumber daya 

manusia sehingga mampu menciptakan gagasan-gagasan konstruktif yang 

dapat dirasakan langsung oleh masyarakat. Dalam membentuk dan 

menciptakan sumber daya manusia yang produktif, maka pembangunan sangat 

penting untuk dilakukan. Dalam pembangunan diharapkan adanya perubahan 

yang dapat terjadi dalam dimensi kehidupan di masyarakat. 

Pembangunan yang diinginkan oleh masyarakat pada dasarnya adalah 

terpenuhinya semua kebutuhan hidup. Namun tidak semua masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini dikarenakan masih ada masyarakat 

yang hidup dalam kondisi yang kurang baik, seperti adanya kemiskinan. 

Kemiskinan muncul dari adanya implikasi kesenjangan sosial. Munculnya 

masalah kemiskinan ditandai dengana permasalahan-permasalahan sosial 

lainnya seperti anak telantar, pengemis, gelandangan, keluarga yang memiliki 

rumah tidak layak huni, tuna susila, pengangguran, kejahatan, tingkat 

kesehatan yang rendah dan lain-lain. 
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Kemiskinan adalah kondisi yang mengaggu kesejahteraan hidup setiap 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena pendapatan yang tidak tetap, rendahnya 

lapangan kerja, terbatasnya keterampilan yang dimiliki, sehingga menjadi salah 

satu penyebab masyarakat tidak mampu memenuhi hak dasar salah satunya 

adalah tempat tinggal. Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat 

miskin adalah terbatasnya akses terhadap perumahan sebagai perwujudan 

tempat tinggal yang sehat dan layak, rendahnya mutu lingkungan permukiman 

dan lemahnya perlndungan untuk mendapatkan dan menghuni perumaan yang 

layak dan sehat. 

Rumah sebagai kebutuhan dasar manusia, memiliki nilai strategis bagi 

kehidupan penghuninya. Nilai strategis tersebut tercermin pada posisi rumah 

sebagai pusat kegiatan dalam melaksanakan fungsinya, terutama fungsi dalam 

pendidikan anak-anak dan pembinaan anggota keluarganya (Suhendi dan 

Syawie, 2012: 270-271). Rumah atau perumahan merupakan salah satu jenis 

kebutuhan dasar, mutlak memerlukan pemenuhan (Suradi, 2012: 206). 

Berdasarkan Undang-undang nomor 1 tahun 2011 tentang perumahan dan 

kawasan permukiman, menegaskan bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera 

lahir dan batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang 

baik dan sehat, yang merupakan kebutuhan dasar manusia, dan mempunyai 

peran yang sangat strategis dalam pembentukan watak serta kepribadian 

bangsa sebagai salah satu upaya membangun manusia indonesia seutuhnya, 

berjati diri, dan produktif. Kemudian dalam Bagian Satu Pasal 1 dijelaskan 

bahwa rumah adalah banguan gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal 
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yang layak huni, sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat 

penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. 

Hak pemenuhan atas rumah menjadi salah satu komponen penting yang 

perlu diperhatikan pemerintah karena kondisi rumah yang dimiliki masyarakat 

miskin dibangun dengan tidak memperhatikan kriteria fisik rumah yang layak 

huni. Permasalahan Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) yang dihuni atau 

dimiliki oleh kelompok fakir miskin memiliki multidimensional. Oleh sebab 

itu, kepedulian untuk menangani masalah tersebut diharapkan terus 

ditingkatkan dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat (stakeholder) 

baik pemerintah pusat maupun daerah, swasta, masyarakat, LSM dan elemen 

lainnya. Untuk memperbaiki rumah yang tidak layak huni tersebut, Direktorat 

Pemberdayaan Fakir Miskin Kementerian Sosial yang dilaksanakan lagi oleh 

Dinas Sosial dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah di masing-masing 

daerah mengalokasikan kegiatan Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni 

(RS-RTLH) yang dipadukan dengan pembuatan sarana dan prasarana 

lingkungan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dapat diakses secara 

umum sebagai salah satu program pengentasan kemiskinan.  

Tahun 2017 Badan Pusat Statistik mencatat, bahwa jumlah penduduk 

miskin di Indonesia berjumlah 26,58 juta jiwa, dari jumlah tersebut Provinsi 

Lampung memiliki jumlah penduduk miskin berjumlah 1,083 juta jiwa yang 

memerlukan bantuan penanggulangan kemiskinan. Kabupaten Lampung Timur 

sendiri memiliki jumlah penduduk miskin yaitu berjumlah 167,64 ribu jiwa 

(Badan Pusat Statistik, 2017). Berdasarkan data rumah tidak layak huni yang 

dihimpun oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, terdapat 
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setidaknya 7,6 juta unit rumah yang dianggap sebagai rumah tidak layak huni 

yang sebagian besar datanya masih tidak lengkap. Berdasarkan jumlah 

tersebut, rumah tidak layak huni yang terdata di Kabupaten Lampung Timur 

sebanyak 12.017 unit rumah yang dianggap sebagai rumah tidak layak huni, 

dari jumlah tersebut diseleksi kembali sesuai dengan prasyarat atau ciri dari 

rumah tidak layak huni yang ditetapkan, hasilnya adalah sejumlah 6.896 unit 

yang dinyatakan sebagai rumah tidak layak huni atau sesuai dengan ketetapan 

sebagai rumah tidak layak huni (Ditjen Penyedia Perumahan Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 2018. 

http://datartlh.perumahan.pu.go.id, diakses pada 03/09/2018). Hal ini 

berimplikasi pada kebijakan sosial Indonesia, bahwa penanggulangan 

kemiskinan memerlukan langkah-langkah secara simultan, antara 

pengembangan usaha ekonomi, bimbingan sosial dan pemenuhan rumah layak 

huni. 

Selama ini pemerintah telah sering memberikan dan melaksanakan 

program-program pembangunan dan pemberdayaan yang bertujuan untuk 

mengurangi kasus kemiskinan dan lebih memberdayakan masyarakat. Seperti 

Inpres desa tertinggal, pemberian BLT, dan raskin. Namun pemenuhan tempat 

tinggal yang layak pun tidak luput dari perhatian pemerintah. Sehingga 

akhirnya pemerintah pada tahun 2011 melalui Kementerian Sosial Republik 

Indonesia membuat program Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni 

(RS-RTLH).  

Rehabilitasi Sosial Rutilahu dan Sarling bertujuan untuk mengembalikan 

keberfungsian sosial dan meningkatkan kualitas tempat tinggal Fakir Miskin 
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melalui perbaikan kondisi rumah dan/atau sarana prasarana lingkungan baik 

secara menyeluruh maupun sebagian dengan menggunakan semangat 

kebersamaan, kegotongroyongan, dan nilai kesetiakawanan sosial masyarakat. 

Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH) adalah program 

kesejahteraan sosial bagi fakir miskin untuk mewujudkan rumah yang layak 

huni. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek fisik rumah saja, tetapi jauh 

lebih penting bagaimana membangun kapasitas kelompok fakir miskin ini 

memahami dan menyadari bahwa pentingnya tempat tinggal yang layak huni 

dari aspek sosial dalam lingkungan keluarga. memberikan bantuan Rehabilitasi 

Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH). Bantuan tersebut menjadi sangat 

penting dan strategis, karena rumah merupakan kebutuhan dasar bagi semua 

orang termasuk fakir miskin. 

Salah satu daerah yang melaksanakan program RS-RTLH adalah Desa 

Mumbang Jaya yang berada pada Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung 

Timur. Alasan Desa Mumbang Jaya melaksanakan Program RS-RTLH adalah 

sebagai upaya untuk menanggulangi dan menurunkan angka kemiskinan 

dengan menyediakan rumah layak huni bagi Fakir Miskin. Berdasarkan 

wawancara dengan Sekretaris Desa dan Kepala Urusan Pemerintahan Desa 

Mumbang Jaya, alasan lain Desa Mumbang Jaya melaksanakan program ini 

adalah karena adanya rekomendasi dari Tenaga Kerja Sosial Kecamatan 

(TKSK) Kecamatan Jabung untuk mencoba mengajukan penerimaan program 

RS-RTLH tersebut. 

Desa Mumbang Jaya pada tahun 2014 tersebut menjadi satu-satunya desa 

di Kecamatan Jabung yang berani mencoba melaksanakan program RS-RTLH. 
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Hal ini tentunya menunjukkan partisipasi masyarakat yang sangat baik di Desa 

Mumbang Jaya dan juga jiwa gotong royong yang tinggi, karena program RS-

RTLH ini dilaksanakan dengan asas gotong royong masyarakat. Melihat 

keberhasilan Desa Mumbang Jaya dalam melaksanakan program tersebut, pada 

tahun 2017 dua desa ikut melaksanakan program RS-RTLH. 

Berikut ini adalah jumlah pengajuan dan perealisasian program RS-RTLH 

di Kecamatan Jabung yang ditunjukkan ada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah Pengajuan dan Perealisasian program RS-RTLH di 

Kecamatan Jabung 

Nama Desa 
Pengajuan 

2014 

Perealisasian 

2015 

Pengajuan 

2017 

Perealisasian 

2018 

Benteng Sari - - 20 20 

Mumbang Jaya 30 30 90 40 

Adi Luhur - - 20 20 

JUMLAH 30 30 130 80 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2019 

 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa partisipasi masyarakat Desa 

Mumbang Jaya sangat baik, selain sebagai desa pertama yang melaksanakan 

program RS-RTLH namun juga masyarakat Desa Mumbang Jaya melakukan 

pengajuan terbanyak dibandingkan dengan desa lain pada tahun 2017 dengan 

jumlah masyarakat yang mengajukan berjumlah 90 Kepala Keluarga, dan Desa 

Adi Luhur dan Benteng Sari masing-masing berjumlah 20 Kepala Keluarga. 

Selain menumbuhkan partisipasi masyarakat Desa Mumbang Jaya yang 

lain, aktifnya pelaksanaan program oleh masyarakat Mumbang Jaya juga ikut 

menumbuhkan partisipasi masyarakat desa lainnya. Semakin terlibatnya 

masyarakat dalam program pembangunan maka akan semakin baik dan cepat 

pula pembangunan tersebut akan berjalan. Oleh karena itu, partisipasi 
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masyarakat memiliki peran yang amat penting dalam mencapai keberhasilan 

pembangunan, khususnya pada masyarakat Indonesia yang masih memiliki 

jiwa gotong royong dan kepedulian yang cukup tinggi. Untuk itu, masyarakat 

perlu menumbuhkan kesadaran akan keberadaan dan keterlibatan mereka itu 

sendiri sehingga muncul suatu niat pada masyarakat untuk turut serta bersama 

pemerintah dalam membangun negara.  

Pemerintah desa sebagai pihak pelaksana program RS-RTLH, memiliki 

peran yang amat penting dalam pencapaian program ini serta dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat. Menurut hasil wawancara, didapati 

bahwa pemerintah desa yang dipimpin oleh kepala desa melakukan diskusi 

bersama warga untuk memberikan keikutsertaannya dalam program ini, dengan 

menjelaskan program RS-RTLH, hingga persyaratan yang diperlukan bagi 

warga yang ingin mengajukan permohonan bantuan. Kepala desa memberikan 

wewenang kepada pamong-pamong desa untuk menyebarkan informasi dan 

berdiskusi bersama warga. Hasil dari usaha pemerintah desa tersebut dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat desa pada tahun 2017 dengan jumlah 

pengajuan sebanyak 90 Kepala Keluarga. 

Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan faktor yang 

sangat menentukan keberhasilan ataupun kegagalan dari suatu kelompok untuk 

mencapai tujuannya. Pemerintahan desa dalam penelitian ini pada adalah 

seorang Kepala desa. Kepala desa diharapkan dapat mengakomodir dan 

mengatur serta memiliki kepekaan sebagai tindakan terhadap setiap 

permasalahan dan kebutuhan masyarakat dalam berbagai bidang dan dapat 

menimbulkan partisipasi dari masyarakat. 
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Kepemimpinan demokratis adalah pemimpin yang berorientasi pada 

manusia (Kartono, 2009: 86), dalam hal ini adalah masyarakat yang 

dipimpinnya beserta sekretaris desa, staff dan bawahannya di dalam 

pemerintahan desa, dan pemimpin yang dapat memberikan bimbingan dan 

arahan yang efisien kepada para masyarakatnya. Menurut White dan Lippit 

dalam Pasolong (2008: 46), tipe Kepemimpinan Demokratis merupakan 

kepemimpinan yang mementingkan tercapainya tujuan kelompok seoptimal 

mungkin dengan cara mengikutsertakan partisipasi seluruh anggota kelompok, 

tenaga dan juga seluruh rasa tanggung jawab bersama. Kepemimpinan 

demokratis ini ditunjukan Kepala Desa Mumbang Jaya melalui musyawarah 

pada setiap akan dilakukannya suatu kegiatan ataupun dalam merancanakan 

suatu kegiatan tertentu, yang tentunya membutuhkan saran dan masukan serta 

partisipasi masyarakat Desa Mumbang Jaya, dan juga memberikan keleluasaan 

kepada masyarakat dalam melaksanakan program RS-RTLH. Sesuai dengan 

ciri utama gaya kepemimpinan ini adalah pendistribusian wewenang dan 

tanggung jawab seorang pemimpin kepada anggotanya, dengan tidak 

mengurangi tanggung jawab dan juga partisipasi kelompok secara keseluruhan. 

Menurut Suroso dkk. (2014: 10), faktor yang mampu mempengaruhi 

tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan diantaranya adalah: usia, 

pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat penghasilan, lamanya tinggal di desa 

tersebut, tingkat komunikasi dan kepemimpinan. Faktor kunci dan utama yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah 

kepemimpinan (Bennis dan Nanus dalam Pasolong, 2008: 19). Kepemimpinan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi partisipasi 
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masyarakat. Kepemimpinan sangat penting dan amat menentukan dalam 

kehidupan setiap bangsa, karena maju mundurnya masyarakat, jatuh 

bangunnya bangsa, ditentukan oleh pimpinannya (Kartasasmita dalam 

Pasolong, 2008: 18).  

Berikut Hasil Uji Chi Square (dalam Suroso dkk. 2014:11) untuk 

menguji Faktor-faktor Internal dan Eksternal yang berpengaruh terhadap 

partisipasi yang ditunjukkan tabel ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Chi Square Faktor-faktor Internal dan Eksternal 

yang berpengaruh terhadap partisipasi 

 

Faktor Internal 

dan Eksternal 

Pearson 

Chi-Square 
χ

2 
Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Contingency 

Coefficient 

a. Usia 12,410 9,488 0,015 0,322 

b. Tingkat 
Pendidikan 

19,934 9,488 0,001 0,396 

c. Jenis 

Pekerjaan 

9,894 9,488 0,042 0,291 

d. Tingkat 
Penghasilan 

8,228 9,488 0,084 0,267 

e. Lama tinggal 

di Desa 

6,079 9,488 0,193 0,232 

f. Komunikasi 16,734 9,488 0,002 0,368 

g. 

Kepemimpinan 

9,692 5,991 0,008 0,288 

Sumber: Suroso dkk. 2014:11 

Menurut tabel hasil Uji Chi Square (dalam Suroso dkk. 2014:11) ini, 

dinyatakan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap keaktifan 

berpartisipasi masyarakat dalam penelitian tersebut yaitu Usia, Tingkat 

Pendidikan, Jenis Pekerjaan, Komunikasi dan Kepemimpinan. Hasil Uji Chi 

Square pada tabel tersebut menyatakan menolak adanya hubungan faktor 

Tingkat Penghasilan dan Lama tinggal di Desa sebagai variabel yang 

berpengaruh terhadap keaktifan berpartisipasi masyarakat dalam Musyawarah 

Rencana Pembangunan Desa (Musrenbangdes) di Desa Banjaran. 
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Hubungan antara kepemimpinan dan keaktifan berparitsipasi masyarakat 

menghasilkan pendapat, bahwa masyarakat dengan tingkat kepemimpinan 

tertentu memiliki kecenderungan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

Musrenbangdes tertentu juga. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan 

keaktifan berpartisipasi masyarakat dalam Musrenbangdes jika dilihat dari 

tingkat kepemimpinannya. Hal ini juga menunjukkan bahwa seorang pemimpin 

harus mampu mempengaruhi dan menghimbau masyarakatnya, dan harus 

memiliki keterbukaan terhadap pandangan-pandangan baru, tanggap atas 

keperluan masyarakatnya, serta mendukung pelaksanaan inovasi. 

Agar pada program RS-RTLH benar-benar terarah kepada kepentingan 

masyarakat yang membutuhkannya dan pelaksanaannya berjalan lancar dan 

harmonis, maka diperlukan peranan kepemimpinan dari seorang Kepala Desa 

terutama dalam mengkoordinasikan dan mengawasi implementasi program 

pemberdayaan tersebut. Musyawarah memerlukan peran pemimpin dalam 

menentukan arah, strategi dan kebijakan yang akan dibuat. Partisipasi dan 

keterlibatan masyarakat saja dapat dikatakan tidaklah cukup, tetap harus ada 

sosok seorang pemimpin yang mampu menjelaskan pentingnya program RS-

RTLH tersebut beserta manfaatnya untuk masyarakat agar tercipta partisipasi 

yang diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Terhadap Partisipasi Masyarakat Dalam Program Rehabilitasi-

Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh kepemimpinan Kepala Desa terhadap tingkat 

partisipasi masyarakat dalam Program Rehabilitasi Sosial-Rumah Tidak 

Layak Huni (RS-RTLH) di Desa Mumbang Jaya Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur ? 

2. Bagaimana dan seberapa besar pengaruh kepemimpinan Kepala Desa 

terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam Program Rehabilitasi 

Sosial-Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH) di Desa Mumbang Jaya 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur dan apa maknanya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Membuktikan terdapat pengaruh kepemimpinan Kepala Desa terhadap 

tingkat partisipasi masyarakat dalam Program Rehabilitasi Sosial Rumah 

Tidak Layak Huni (RS RTLH) di Desa Mumbang Jaya Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur 

2. Mendapatkan hasil besar pengaruh kepemimpinan Kepala Desa terhadap 

tingkat partisipasi masyarakat dalam Program Rehabilitasi Sosial Rumah 

Tidak Layak Huni (RS RTLH) di Desa Mumbang Jaya Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur dan maknanya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran, informasi,  

dan menjadi bahan referensi untuk memperkuat teori kepemimpinan 

dalam Ilmu Administrasi Publik terhadap partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan desa.  

2. Manfaat Praktis  

Dapat bermanfaat dalam memberikan sumbangan pemikiran serta sebagai 

bahan masukan kepada pemerintah desa khususnya Pemerintah Desa 

Mumbang Jaya untuk dapat meningkatkan partisipasi dari masyarakat 

secara optimal dalam pembangunan desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk menjawab pertanyaan di atas peneliti memerlukan landasan teori 

yang didapatkan dari kajian yang relevan dari penelitian terdahulu. Penelitian 

terdahulu ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian dan dapat melihat perbedaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan. Berikut adalah penelitian terdahulu yang 

digunakan oleh peneliti: 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

Peneliti 
Judul 

Penelitian 
Hasil Penelitian Perbedaan 

Hadi Suroso, 

Abdul Hakim, 

dan Irwan Noor 
(2014) 

Faktor-faktor 

yang 

Mempengaruhi 
Partisipasi 

Masyarakat 

dalam 

Perencanaan 
Pembangunan di 

Desa  Banjaran 

Kecamatan 
Driyorejo 

Kabupaten 

Gresik 

Penelitian ini 

menyebutkan bahwa 

terdapat beberapa faktor 
yang mampu 

mempengaruhi tingkat 

partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan 
diantaranya adalah:  

1.faktor usia; 2.faktor 

pendidikan; 3.faktor jenis 
pekerjaan; 4.faktor 

tingkat penghasilan; 

5.faktor lamanya tinggal 
di desa tersebut; 6.faktor 

tingkat komunikasi; dan 

7.faktor kepemimpinan. 

Dalam penelitian tersebut 
dari ketujuh faktor yang 

diteliti hanya lima faktor 

saja yang benar-benar 
mempengaruhi tingkat 

partisipasi masyarakat 

Desa Banjaran, antara 

 Tujuan Penelitian 
ini untuk melihat 

derajat partisipasi 

atau kekuasaan 
yang dimiliki 

masyarakat 

dalam prose 
pengambilan 

keputusan dalam 

Musrenbangdes, 

serta mengetahui 
faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 
keaktifan 

masyarakat 

tersebut. 

 Lokasi Penelitian 

yang dilakukan 
pada penelitian 

ini adalah Desa  

Banjaran 
Kecamatan 
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lain: 1) faktor usia; 2) 

faktor pendidikan; 3) 

faktor jenis pekerjaan; 4) 
faktor tingkat 

komunikasi; 5) faktor 

kepemimpinan. Dalam 
penelitian tersebut dua 

faktor lainnya bukan  

tidak memiliki pengaruh 
sama sekali tetapi 

pengaruhnya kecil 

sehingga tidak 

berpengaruh secara 
signifikan kepada tingkat 

partisipasi masyarakat. 

Driyorejo 

Kabupaten 

Gresik. 

 Penelitian ini 
ingin melihat 

derajat faktor-

faktor yang 
ditetapkan pada 

Kegiatan 

Musrenbangdes. 

Rioga Deri Alki 

Prasetia (2015) 

Pengaruh 

kepemimpinan 
Lurah Terhadap 

Tingkat 

Partisipasi 
Masyarakat 

Dalam Program 

Nasional 
Pemberdayaan 

Masyarakat 

Mandiri 

Perkotaan 
(PNPM-MP) di 

Kelurahan 

Kedaton. 
Bandar 

Lampung 

Penelitian 

mengindikasikan bahwa 
Lurah memiliki peranan 

yang begitu penting 

dalam mempengaruhi 
partisipasi masyarakat.  

Pada penelitian tersebut 

juga tertuang tentang 
kepemimpinan Lurah 

yang terdiri dari faktor 

motivasi Lurah, peran 

aktif Lurah dalam 
mengajak, mengarahkan, 

memberi informasi, peran 

Lurah sebagai 
stabilisator,  fasilitator 

dan  kepemimpinan 

Lurah ketika PNPM-MP 
di Kelurahan Kedaton 

sedang terlaksana. 

Penelitian  ini 

menunjukkan 
kepemimpinan Lurah 

memiliki kontribusi 

terhadap peningkatan 
tingkat partisipasi 

masyarakat. Pengaruh 

tersebut melibatkan 

masyarakat dalam tahap 
perencanaan, pelaksanaan 

dan tahap evaluasi 

Program Nasional 
Pemberdayaan 

Masyarakat Mandiri 

Perkotaan. 
 

 Penelitian ini 

menilai pengaruh 

Kepemimpinan 
terhadap 

Partisipasi 

masyarakat 
terhadap seorang 

Lurah. 

 Penelitian ini 

berlokasi di 
Kelurahan 

Kedaton, Bandar 

Lampung. 

 Penelitian ini 

bertujuan untuk 
melihat Pengaruh 

variabel X 

terhadap variabel 
Y Dalam 

Program 

Nasional 
Pemberdayaan 

Masyarakat 

Mandiri 

Perkotaan 
(PNPM-MP). 
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Lista Nurhayati, 

Mareta Kemala 

Sari, dan 
Yolamalinda 

(2014) 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Dan 
Komunikasi 

Kepala Desa 

Terhadap 
Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 
Pembangunan 

Desa Taikako 

Kecamatan 

Sikakap 
Kabupaten 

Kepulauan 

Mentawai 

Penelitian ini 

menganalisis : 1) 

Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Kepala 

Desa Taikako Terhadap 

Partisipasi Masyarakat, 
Kepulauan Mentawai, 2) 

Pengaruh Komunikasi 

Kepala Desa Taikako 
Terhadap Partisipasi 

Masyarakat, dan 3) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan 
komunikasi Kepala Desa 

Taikako secara bersama-

sama Terhadap 
Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pembangunan 

Desa Taikako Kecamatan 

Sikakap Kabupaten 
Kepulauan Mentawai. 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini, Gaya 
kepemimpinan secara 

parsial berpangaruh 

negatif terhadap 
partisipasi masyarakat,  

komunikasi secara parsial 

berpengaruh positif 

terhadap partisipasi 
masyarakat, sedangkan 

Gaya kepemimpinan  dan  

komunikasi secara 
bersama-sama 

berpengaruh  positif 

terhadap partisipasi 

masyarakat dalam 
pembangunan desa 

taikako kecamatan 

sikakap kabupaten 
kepulauan mentawai. 

Adapun besarnya 

kontribusi yang diberikan 
variabel X terhadap 

variabel Y adalah sebesar 

78,2%. Sedangkan 

sisanya 21,8% 
dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 Penelitian ini 

menggunakan 2 

(dua) variabel X 

yaitu 
Kepemimpinan 

dan Komunikasi, 

dan 1 (satu) 
variabel Y yaitu 

Partisipasi 

Masyarakat 

 Penelitian ini 
berlokasi di Desa 

Taikako 

Kecamatan 

Sikakap 
Kabupaten 

Kepulauan 

Mentawai 

 Penelitian ini 
bertujuan untuk 

mengetahui 

pengaruh 

variabel X 
terhadap Y 

dalam 

Pembangunan 
Desa 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2018
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B. Tinjauan tentang Kepemimpinan  

1. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan menurut istilah dapat diartikan sebagai suatu proses 

ketika seorang memimpin (directs), membimbing (guides), memengaruhi 

(influences) atau mengontrol (controls) pikiran, perasaan, atau tingkah laku 

orang lain. Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa kepemimpinan 

merupakan tindakan mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu demi 

tercapainya tujuan tertentu. Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang 

mengkaji secara komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, 

mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai 

dengan perintah yang direncanakan.   

Definisi kepemimpinan menurut Fahmi Irham (2013: 15) yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli, yaitu: 

a. Stephen P. Robbins mengatakan, kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk mempengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan. 

b. Richard L. Daft mengatakan, kepemimpinan (leadership) adalah 

kemampuan mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian 

tujuan. 

c. Ricky W. Griffin mengatakan, pemimpin adalah individu yang mampu 

mempengaruhi perilaku orang lain tanpa harus mengandalkan kekerasan; 

pemimpin adalah individu  yang diterima oleh orang lain sebagai 

pemimpin. 



17 
 

d. Henry Pratt Fairchild mengatakan, pemimpin dalam pengertian luas ialah 

seseorang yang memimpin dengan jalan memprakarsai tingkah laku 

sosial dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol 

usaha/upaya orang lain atau melalui prestise, kekuasaan atau posisi. 

 

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa 

kepemimpinan merupakan kemampuan suatu individu yang dapat 

mempengaruhi kelompok dalam memperoleh dukungan dari masyarakat 

dengan mengatur, mengarahkan, mengorganisir atau mengontrol usaha/upaya 

masyarakat dalam tujuan untuk pembangunan dan pencapaian tujuan bersama. 

 

Menurut Kartono (2009: 55), pemimpin adalah seorang yang membimbing 

memimpin dengan bantuan kualitas-kualitas persuasifnya, dan penerimaan 

secara sukarela oleh para pengikutnya. Pengertian kepemimpinan merupakan 

suatu deskripsi tentang kegiatan seseorang yang dinilai sebagai pemimpin, dan 

terdapat aspek-aspek sebagai berikut: 

a. Posisi sebagai pusat; 

b. Peranannya sebagai pemberi arah; dan 

c. Sebagai penggerak atau stimulator dari aktivitas atau kegiatan. 

Pengertian kepemimpinan lebih dititik beratkan pada segi fungsi dari 

pada segi struktur. 

 

2. Syarat-syarat Kepemimpinan  

Menurut Kartono (2009: 36) ada tiga hal penting mengenai konsepsi 

persyaratan kepemimpinan yaitu:  
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a. Kekuasaan ialah kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan 

wewenang kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan 

bawahan untuk berbuat sesuatu.  

b. Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang 

mampu mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh pada 

pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan tertentu. 

c. Kemampuan ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan 

kecakapan/keterampilan teknis maupun sosial, yang dianggap melebihi 

dari kemampuan anggota biasa 

 

Kepemimpinan seseorang menurut uraian di atas memiliki beberapa 

prasyarat yang harus dipenuhi. Salah satu syarat penting dari seseorang 

untuk dapat menjalankan kepemimpinannya adalah kemampuan seseorang 

tersebut. Seseorang dapat menjadi pemimpin yang baik ataupun dapat 

memiliki kepemimpinan yang baik yakni mereka harus memiliki 

kemampuan yang melebihi orang-orang biasa baik itu dalam kecakapan 

teknis maupun sosial, dengan dimilikinya kemampuan ini oleh seorang 

pemimpin maka kepemimpinannya dapat berjalan dengan baik. 

 

3. Ciri-ciri Pemimpin yang Efektif  

Menurut Winardi (2000: 96) kualitas dan ciri-ciri pemimpin yang efektif 

dapat dikelompokkan dalam sebuah kerangka yang terdiri dari delapan buah 

kualifikasi dasar yaitu:  
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a. Menginspirasi Kepercayaan pada Orang-orang  

Untuk menjadi seorang pemimpin, orang harus mendapatkan kepercayaan 

orang-orang yang akan dipimpinnya. Dalam menumbuhkan kepercayaan 

seorang pemimpin perlu memiliki sejumlah kualitas tertentu. Pemimpin 

harus memiliki pengetahuan kompeten tentang alat-alat teknis dan proses 

dengan apa para pengikutnya bekerja  sehingga dengan demikian ia dapat 

mengajarkan dan mengembangkan mereka dalam penggunaannya. Selain 

itu pemimpin juga harus memiliki reputasi untuk menepati janji. Ia harus 

menepati kata-katanya untuk menimbulkan kepercayaan.  

b. Persistensi (Tekad Bulat) untuk Mencapai Tujuan  

Seorang pemimpin harus percaya dan yakin 100% tentang apa yang ingin 

dicapai olehnya. Pemimpin harus memiliki persistensi dan kemauan untuk 

mencari metode-metode guna mencapai tujuan dengan metode yang paling 

tepat.  

c. Kemampuan untuk Berkomunikasi Tanpa Menimbulkan Kesalahpahaman 

Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk menerangkan tujuan 

yang akan dicapai kepada pihak lain dan membuatnya menjadi menarik. 

d. Kesediaan untuk Mendengar Secara Reseptif  

Sifat ini seringkali membedakan seorang pemimpin dengan seorang 

komandan. Terdapat perbedaan antara mendengar dengan tertutup dan 

mendengar dengan keinginan jujur untuk mengerti dan menggunakan 

sudut pandangan orang lain sebaik-baiknya.  
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e. Perhatian Jujur Terhadap Manusia  

Seorang pemimpin harus memiliki perhatian jujur dalam kesejahteraan 

orang-orang di bawah kepemimpinannya. Perhatian macam itu tidak dapat 

dibuat-buat.  

f. Memahami Manusia dan Reaksi Mereka  

Seorang pemimpin harus memahami manusia dan mengetahui mengapa 

mereka bertindak dengan cara tertentu. Seorang pemimpin harus mengerti 

bahwa apa yang dipikirkan seorang individu, apa yang dikatakan olehnya, 

dan apa yang dilakukannya merupakan suatu produk dari banyak 

kekuatan-kekuatan yang mempengaruhinya.  

g. Objektivitas  

Seorang pemimpin harus hati-hati dan bersikap objektif dan jangan 

membiarkan  sentimen pihak lain mempengaruhi perasaan sendiri.  

h. Kejujuran  

Seorang pemimpin harus jujur. Ia tidak dapat membiarkan orang-orang 

bertanya tentang apa yang sedang dipikirkannya. 

 

Berdasarkan ciri-ciri yang telah diuraikan di atas, bahwa seorang pemimpin 

dapat dianggap melakukan kepemimpinan dengan efektfif apabila ia dapat 

menunjukan ciri-ciri kepemimpinan yang efektif seperti pada uraian di atas. 

Kepala desa dalam penelitian ini sebagai seorang pemimpin harus dapat 

menunjukkan kepemimpinan yang efektif tersebut, selain sebagai tugasnya 

kepemimpinan yang efektif tersebut dapat menjadi fondasi dari 

kepemimpinan yang dilaksanakannya.  
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4. Tipe-tipe Kepemimpinan 

Terdapat 8 tipe kepemimpinan menurut Kartono (2009: 80-87) yaitu:  

a. Tipe Kharismatis  

Tipe pemimpin karismatis memiliki kekuatan energi, daya-tarik dan 

wibawa yang luar biasa dalam mempengaruhi orang lain, sehingga 

memiliki  pengikut yang jumlahnya sangat besar. Pemimpin kharismatis 

banyak memiliki inspirasi, keberanian, keyakinan teguh pada pendirian 

sendiri sehingga totalitas kepribadian pemimpin tersebut memancarkan 

pengaruh dan daya tarik yang teramat besar.  

b. Tipe Paternalistis  

Tipe pemimpin paternalistis yaitu tipe kepemimpinan yang kebapakan, 

dengan sifat-sifat antara lain sebagai berikut: 

1) menganggap bawahan sebagai manusia yang tidak/belum dewasa, 

atau anak sendiri yang perlu dikembangkan;  

2) bersikap terlalu melindungi;  

3) jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk mengambil 

keputusan sendiri;  

4) hampir tidak pernah memberikan kesempatan kepada bawahan 

untuk berinisiatif;  

5) hampir tidak pernah memberikan kesempatan pada pengikut dan 

bawahan untuk mengembangkan imajinasi dan upaya kreativitas 

mereka sendiri;  

6) selalu bersikap maha tahu dan maha benar. 

c. Tipe Militeristis  
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Tipe kepemimpinan militeristis mirip dengan tipe kepemimpinan otoriter. 

Adapun  sifat-sifat pemimpin yang militeristis antara lain: 

1) lebih banyak menggunakan sistem perintah/komando terhadap 

bawahannya keras sangat otoriter kaku dan sering kali kurang 

bijaksana;  

2) menghendaki kepatuhan mutlak dari bawahan;  

3) sangat menyenangi formalitas, upacara-upacara ritual dan tanda-

tanda kebesaran yang berlebih-lebihan;  

4) menuntut adanya disiplin keras dan kaku dari bawahannya;  

5) tidak menghendaki saran, usul, sugesti, dan kritikan-kritikan dari 

bawahannya;  

6) komunikasi hanya berlangsung searah saja. 

d. Tipe Otokratis  

Kepemimpinan otokrasi itu mendasarkan diri pada kekuasaan dan 

paksaan yang mutlak harus dipatuhi. Pemimpinnya selalu mau berperan 

sebagai pemain tunggal pada a one-man show. Pemimpin selalu berdiri 

jauh dari anggota kelompoknya jadi ada sikap menyisihkan diri dan 

eksklusivisme. Sikap dan prinsip-prinsipnya sangat kuno dan ketat-kaku.  

e. Tipe Laissez Faire  

Pada tipe kepemimpinan laissez faire ini pemimpin praktis tidak 

memimpin, dia membiarkan kelompoknya dan setiap orang berbuat 

semau sendiri. Pemimpin tidak berpartisipasi dalam kegiatan 

kelompoknya. Semua pekerjaan dan tanggung jawab harus dilakukan 

oleh bawahan sendiri. Pemimpin tidak mempunyai kewibawaan dan tidak 
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bisa mengontrol anak buahnya. Pemimpin hanya sebagai simbol karena 

kedudukannya biasanya diperoleh melalui penyogokan, suapan atau 

berkat sistem nepotisme.  

f. Tipe Populistis  

Menurut Worsley dalam Kartono (2009: 85) bahwa kepemimpinan 

populitis sebagai kepemimpinan yang dapat membangunkan solidaritas 

rakyat. Kepemimpinan populistis berpegang teguh pada nilai-nilai 

masyarakat yang tradisional. Juga kurang mempercayai dukungan 

kekuatan serta bantuan hutang-hutang luar negeri (asing). Kepemimpinan 

jenis ini mengutamakan penghidupan (kembali) nasionalisme.  

g. Tipe Administratif  

Kepemimpinan tipe administratif ialah kepemimpinan yang mampu 

menyelenggarakan tugas-tugas administrasi secara efektif. Para 

pemimpinnya terdiri dari teknokrat dan administratur-administratur yang 

mampu menggerakkan dinamika modernisasi dan pembangunan. Dengan 

demikian dapat dibangun sistem administrasi dan birokrasi yang efisien 

untuk memerintah yaitu untuk menetapkan integritas bangsa pada 

khususnya, dan usaha pembangunan pada umumnya.  

h. Tipe Demokratis  

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia, dan memberikan 

bimbingan yang efisien kepada para pengikutnya. Terdapat koordinasi 

pada semua bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab 

internal (pada diri sendiri) dan kerja sama yang baik. Kekuatan 

kepemimpinan demokrasi ini bukan terletak pada  individu pemimpin, 
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akan tetapi kekuatan justru terletak pada partisipasi aktif dari setiap 

warga kelompok. Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap 

individu, mau mendengarkan nasihat dan sugesti bawahan. Juga bersedia 

mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya masing-masing 

mampu memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin pada 

saat-saat dan kondisi yang tepat. 

 Ciri-ciri dari gaya kepemimpinan demokratis menurut White dan 

Lippit dalam Pasolong (2008: 46) adalah sebagai berikut:  

1) Semua kebijakan dirumuskan melalui musyawarah dan diputuskan 

oleh kelompok, sedangkan pemimpin mendorong.  

2) Pemimpin selalu berupaya menghargai potensi setiap individu. 

Kegiatan ditetapkan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 

kelompok. Apabila diperlukan saran teknis, pemimpin mengajukan 

beberapa alternatif untuk dipilih.  

3) Setiap anggota bebas bekerja sama dengan siapa pun dan pembagian 

tugas diserahkan kepada kelompok.  

4) Pemimpin bersikap objektif dan senantiasa berdasarkan fakta dalam 

memberikan penghargaan dan kritik. 

 

Pada berbagai tipe kepemimpinan maka seharusnya seorang pimpinan 

pemerintahan desa yang dalam hal ini adalah Kepala Desa menggunakan 

tipe kepemimpinan yang dapat melibatkan semua lapisan masyarakat untuk 

terlibat dan juga berpartisipasi terhadap pelaksanaan program pembangunan 

yang ada di desa. Tipe kepemimpinan yang memungkinkan terjadinya 
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interaksi antar semua pihak, baik dari pemerintah desa maupun pihak 

masyarakat adalah tipe kepemimpinan yang demokratis. 

 

5. Indikator Kepemimpinan 

Tipe kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

tipe kepemimpinan demokratis. Menurut Sutikno (2014: 35), kepemimpinan 

demokratis adalah dimana pemimpin selalu bersedia menerima dan menghargai 

saran-saran, pendapat, dan nasehat dari staf dan bawahan, melalui forum 

musyawarah untuk mencapai kata sepakat. Kepemimpinan demokratis addalah 

kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah. Kegiatan-kegiatan 

pengendalian dilaksanakan secara tertib dan bertanggungjawab. Pembagian 

tugas disertai pelimpahan wewenang dan tanggungjawab yang jelas 

memungkinkan setiap anggota berpartisipasi secara aktif. 

Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan berdasarkan demokrasi 

yang pelaksanaannya disebut pemimpin partisipasi (partisipative leadership). 

Pada kepemimpinann demokrasi ini, kepala desa harus mampu mempengaruhi 

masyarakat agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang akan dilakukan dan ditentukan 

bersama. Indikator dalam penelitian ini menggunakan ciri dari kepemimpinan 

demokratis yang dikemukakan oleh White dan Lippit dalam Pasolong (2008: 

46) sebagai berikut: 

a. Semua kebijakan dirumuskan melalui musyawarah dan diputuskan oleh 

kelompok, sedangkan pemimpin mendorong.  
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b. Pemimpin selalu berupaya menghargai potensi setiap individu. Kegiatan 

ditetapkan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan kelompok. 

Apabila diperlukan saran teknis, pemimpin mengajukan beberapa alternatif 

untuk dipilih.  

c. Setiap anggota bebas bekerja sama dengan siapa pun dan pembagian tugas 

diserahkan kepada kelompok.  

d. Pemimpin bersikap objektif dan senantiasa berdasarkan fakta dalam 

memberikan penghargaan dan kritik. 

 

C. Tinjauan tentang Partisipasi Masyarakat 

1. Pengertian Partisipasi  

Menurut Bhattacharyya dalam Ndraha (1990: 102) mengartikan 

partisipasi sebagai pengambilan bagian dalam kegiatan bersama. Sedangkan 

Mubyarto dalam Ndraha (1990: 102) mendefinisikannya sebagai kesediaan 

untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai kemampuan setiap orang 

tanpa berarti mengorbankan kepentingan diri sendiri. Pengertian partisipasi 

menurut Yadop dalam Hamim, dkk. (1996: 156), yang lebih ditujukan pada 

partisipasi dalam pembangunan adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam 

proses pembangunan secara sukarela dan atas kemauannya sendiri, yang dapat 

digolongkan ke dalam empat bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan yaitu, (1) partisipasi dalam pengambilan keputusan, (2) 

partisipasi dalam pelaksanaan program dan proyek pembangunan, (3) 

partisipasi dalam menilai kemajuan-kemajuan program pembangunan, dan (4) 

partisipasi dalam memanfaatkan hasil-hasil pembangunan. 
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Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat di atas, bahwa partisipasi 

adalah kesediaan masyarakat untuk ambil bagian dalam menjalankan kegiatan 

dan program-program pembangunan secara sukarela tanpa harus 

mengorbankan kepentingan pribadi masyarakat itu sendiri. 

 

2. Partisipasi Masyarakat 

Menurut Hamim, dkk. (1996: 156) partisipasi masyarakat adalah 

masyarakat ikut serta yaitu mengikuti dan menyertai pemerintah dalam 

memberi bantuan guna meningkatkan, memperlancar, mempercepat, dan 

menjamin berhasilnya usaha pembangunan. Sejalan dengan uraian tersebut 

Slamet dalam Hamim, dkk. (1996: 156), menjelaskan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan adalah: 

a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan, menentukan masalah, 

menentukan tujuan yang ingin dicapai, dan menentukan cara-cara 

pencapaiannya. 

b. Partisipasi dalam melaksanakan rencana-rencana yang telah ditetapkan 

bersama.  

c. Partisipasi dalam menerima hasil, menikmati keuntungan secara langsung 

dari berbagai program pembangunan yang telah dilakukan.  

d. Partisipasi dalam memantau hasil-hasil kegiatan yang telah dilakukan, 

sejauh mana telah memenuhi kebutuhan, apakah tujuan telah dapat 

dicapai. 

Partisipasi dalam pembangunan harus merupakan perilaku yang sesuai 

dengan sekuen proses pertanggungjawaban pembangunan. Perilaku sendiri 
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dalam proses pembangunan, akan menyangkut hubungan interaksi dan 

komunikasi pada kehidupan kelompok dalam masyarakat. Oleh karena itu 

faktor penentu partisipasi masyarakat dalam pembangunan akan sangat 

dipengaruhi oleh: 

a. Faktor Lingkungan  

1) kemampuan pemimpin dalam memimpin masyarakat;  

2) adanya program yang memberi peluang;  

3) sifat penetapan program;  

4) penyebaran program pembangunan;  

5) tersedianya lembaga penunjanng dalam masyarakat;  

6) ada kejelasan peraturan-peraturan dan pedoman.  

b. Faktor dalam Diri Individu Masyarakat  

1) memiliki kemampuan memanfaatkan kesempatan;  

2) memiliki ambisi tertentu untuk mencapai tujuan;  

3) memiliki kemauan untuk ikut kegiatan;  

4) memiliki kesempatan untuk dapat ikut kegiatan;  

5) memiliki kondisi mental tertentu;  

6) adanya harapan dan kepercayaan masyarakat terhadap pemimpin;  

7) memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

 

3. Cara Menggerakkan Partisipasi 

Menurut Poston dalam Ndraha (1990: 104), perbaikan kondisi hidup 

masyarakat dan upaya memenuhi kebutuhan masyarakat dapat menggerakkan 
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partisipasi. Goldsmith dan Blustain dalam Ndara (1990: 105) berkesimpulan 

bahwa masyarakat tergerak untuk berpartisipasi jika: 

a. Partisipasi itu dilakukan melalui organisasi yang sudah dikenal atau 

yang sudah ada di tengah-tengah masyarakat yang bersangkutan.  

b. Partisipasi itu memberikan manfaat langsung kepada masyarakat yang 

bersangkutan  

c. Manfaat yang diperoleh melalui partisipasi itu dapat memenuhi 

kepentingan masyarakat setempat.  

d. Dalam proses partisipasi itu terjamin adanya kontrol yang dilakukan 

oleh masyarakat. Partisipasi masyarakat ternyata berkurang jika mereka 

tidak atau kurang berperan dalam pengambilan keputusan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, untuk menggerakan 

partisiasi masyarakat dibutukan berbagai cara. Salah satu cara agar masyarakat 

mau tergerak partisipasinya adalah adanya pelibatan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan. Jika seorang pemimpin dalam hal ini adalah kepala 

desa, ingin menggerakan partisipasi masyarakat, maka kepala desa perlu lebih 

melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan di desa, apalagi jika 

keputusan tersebut dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat. 

 

4. Bentuk-bentuk Partisipasi 

Bentuk partisipasi menurut Ndraha (1990:103), yaitu : 

a. Partisipasi dalam/melalui kontak dengan pihak lain sebagai salah satu 

titik awal perubahan sosial.  
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b. Partisipasi dalam memperhatikan/menyerap dan memberi tanggapan 

terhadap informasi, baik dalam arti menerima (mentaati, memenuhi, 

melaksanakan), menggiatkan, menerima dengan syarat, maupun dalam 

arti menolaknya.  

c. Partisipasi dalam perencanaan pembangunan, termasuk pengambilan 

keputusan. Perasaan terlibat dalam perencanaan perlu ditumbuhkan 

sedini mungkin di dalam masyarakat, termasuk keputusan politik yang 

menyangkut nasib mereka, dan partisipasi dalam hal yang bersifat teknis.  

d. Partisipasi dalam pelaksanaan operasional pembangunan. 

e. Partisipasi dalam menerima, memelihara dan mengembangkan hasil 

pembangunan. 

f. Partisipasi dalam menilai pembangunan yaitu keterlibatan masyarakat 

dalam menilai sejauh mana hasilnya dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

 

Menurut Effendi dalam Dwiningrum (2011:58) membagi partisipasi dalam 2 

bentuk, yaitu: 

1. Partisipasi vertikal 

Disebut partisipasi vertikal karena terjadi dalam bentuk kondisi 

tertentu masyarakat terlibat atau mengambil bagian dalam suatu 

program pihak lain, dalam hubungan dimana masyarakat berada 

sebagai status bawahan, pengikut atau klien. 

2. Partisipasi horizontal 

Dalam Partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai prakarsa sendiri 

dimana setiap orang atau kelompok masyarakat berpartisipasi 
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horizontal satu dengan lainnya. Partisipasi semacam ini merupakan 

tanda permulaan timbulnya masyarakat yang mammpu berkembang 

secara mandiri. 

 

Sedangkan Menurut Yadav dalam Theresia (2014:198), empat bentuk 

partisipasi dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Partisipasi dalam pembuatan keputusan  

Setiap program pembangunan masyarakat (termasuk pemanfaatan 

sumberdaya lokal dan alokasi anggarannya) selalu ditetapkan sendiri 

oleh pemerintah pusat, yang dalam banyak hal lebih mencerminkan 

sifat kebutuhan kelompok-kelompok elit yang berkuasa dan kurang 

mencerminkan keinginan dan kebutuhan masyarakat banyak. Karena 

itu, partisipasi masyarakat dalam pembangunan perlu ditumbuhkan 

melalui dibukanya forum yang memungkinkan masyarakat banyak 

berpartisipasi langsung dalam proses pengambilan keputusan tentang 

program-program pembangunan di wilayah setempat atau tingkat 

lokal.  

b. Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan  

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan harus 

diartikan sebagai pemerataan sumbangan masyarakat dalam bentuk 

tenaga kerja, uang tunai, dan atau beragam bentuk lainnya yang 

sepadan dengan manfaat yang akan diterima oleh masing-masing 

warga masyarakat yang bersangkutan. Selain partisipasi dalam 

pelaksanaan kegiatan, partisipasi masyarakat juga diperlukan dalam 

pemeliharaan proyek-proyek pembangunan. Karena hal ini selama ini 
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sering dilupakan dan pada akhirnya mengakibatkan pembangunan 

yang telah terlaksana tidak berumur lama. 

c. Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan  

Kegiatan pemantauan dan evaluasi program dan proyek pembangunan 

sangat diperlukan.Bukan saja agar tujuannya dapat dicapai seperti 

yang diharapkan, tetapi juga diperlukan untuk memperoleh umpan 

balik tentang masalah-masalah dan kendala yang muncul dalam 

pelaksanaan pembangunan yang bersangkutan.Dalam hal ini 

partisipasi masyarakat untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan 

dengan perkembangan kegiatan serta perilaku aparat pembangunan 

sangat diperlukan.  

d. Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan  

Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan, merupakan unsur 

terpenting yang sering terlupakan. Sebab tujuan pembangunan adalah 

untuk memperbaiki mutu hidup masyarakat banyak sehingga 

pemerataan hasil pembangunan merupakan tujuan utama.Pemanfaatan 

hasil pembangunan akan merangsang kemauan dan kesukarelaan 

masyarkat untuk selalu berpartisipasi dalam setiap program 

pembangunan yang akan datang. Namun pemanfaatan hasil 

pembangunan sering kurang mendapat perhatian pemerintah dan 

administrator pembangunan pada umumnya, yang seringkali 

menganggap bahwa dengan selesainya pelaksanaan pembangunan itu 

otomatis manfaatnya akan pasti dapat dirasakan oleh masyarakat 

sasarannya. Padahal seringkali masyarakat sebagai sasaran tidak 
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memahami manfaat dari setiap program pembangunan secara 

langsung, sehingga hasil pembangunan yang dilaksanakan menjadi 

sia-sia. 

 

Dari berbagai bentuk partisipasi yang telah dijelaskan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa bentuk partisipasi dapat dibedakan menjadi empat, yaitu 

partisipasi dalam pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan 

kegiatan, partisipasi dalam pengambilan manfaat serta partisipasi dalam 

evaluasi. Empat bentuk partisipai tersebut dapat memiliki variasi bentuk 

vertikal ataupun horizontal tergantung pada cara pelaksana kegiatan atau 

program memandang masyarakat apakah masyarakat dianggap hanya 

mengikuti atau juga sebagai pelaksana program.  

 

5. Indikator Partisipasi 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan menurut Slamet dalam 

Hamim, dkk., (1996: 156) sebagai berikut: 

a. Partisipasi dalam perencanaan  

Dalam pengambilan keputusan, menentukan masalah, menentukan tujuan 

yang ingin dicapai dalam pembangunan desa diperlukan keterlibatan 

masyarakat untuk menentukan cara-cara pencapaiannya.  

b. Partisipasi dalam pelaksanaan.  

Setelah masyarakat terlibat dalam perencanaan maka masyarakat juga 

harus berpartisipasi dalam melaksanakan rencana-rencana yang telah 

ditetapkan bersama.  

c. Partisipasi dalam menerima hasil  
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Masyarakat juga berpartisipasi dalam menerima hasil, menikmati 

keuntungan secara langsung dari berbagai program pembangunan yang 

telah dilakukan.  

d. Partisipasi dalam memantau hasil-hasil kegiatan  

Masyarakat berpartisipasi dalam memantau hasil-hasil kegiatan yang 

telah dilakukan, sampai sejauhmana program tersebut  telah memenuhi 

kebutuhan dan apakah tujuan telah dapat dicapai. 

 

D. Tinjauan tentang Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Partisipasi 

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan masyarakat dalam 

mengikuti dan menyertai pemerintah dalam memberikan bantuan guna 

tercapainya tujuan dari program pembangunan. Menurut Suroso, Hadi, dkk. 

(2014: 10), faktor yang mampu mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan diantaranya yaitu: usia, pendidikan, jenis pekerjaan, 

tingkat penghasilan, lamanya tinggal di desa tersebut, tingkat komunikasi dan 

kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang amat penting 

dalam mempengaruhi partisipasi masyarakat. Menurut Bennis dan Nanus 

dalam Pasolong (2008: 19), kepemimpinan merupakan faktor kunci dan utama 

yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Karena 

tanpa kepemimpinan, organisasi merupakan kumpulan orang-orang dan mesin-

mesin yang tidak teratur (Davis dalam Pasolong, 2008:18). Hal ini berarti tanpa 

adanya seorang pemimpin maka tidak ada yang menggerakkan dan mengatur 

masyarakat sehingga dapat menimbulkan kekacauan di masyarakat. 
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Menurut Kartasasmita dalam Pasolong (2008: 18), kepemimpinan sangat 

penting dan amat menentukan dalam kehidupan setiap bangsa, karena maju 

mundurnya masyarakat, jatuh bangunnya bangsa, ditentukan oleh 

pimpinannya. Waluyo dalam Pasolong (2008: 18), menjelaskan bahwa 

pimpinan merupakan unsur yang paling utama dalam organisasi, karena baik 

buruknya perilaku bawahan tergantung pada perilaku pemimpin dalam 

membina bawahannya. Berdasarkan pernyataan tersebut, dijelaskan bahwa 

kepemimpinan sangat mempengaruhi partisipasi bawahannya, dimana baik 

atau buruknya partisipasi dari masyarakat tergantung dari perilaku 

pemimpinnya. 

 

E. Tinjauan Program RS-RTLH 

Rumah Tidak Layak Huni yang selanjutnya disebut RUTILAHU adalah 

tempat tinggal yang tidak memenuhi syarat kesehatan, keamanan, dan sosial. 

Rehabilitasi Sosial RUTILAHU adalah proses mengembalikan keberfungsian 

sosial fakir miskin melalui upaya memperbaiki kondisi Rutilahu baik sebagian 

maupun seluruhnya yang dilakukan secara gotong-royong agar tercipta kondisi 

rumah yang layak sebagai tempat tinggal. 

Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH) adalah program 

kesejahteraan sosial bagi fakir miskin untuk mewujudkan rumah yang layak 

huni. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek fisik rumah saja, tetapi jauh 

lebih penting bagaimana membangun kapasitas kelompok fakir miskin ini 

memahami dan menyadari bahwa pentingnya tempat tinggal yang layak huni 

dari aspek sosial dalam lingkungan keluarga. 
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Rehabilitasi Sosial RUTILAHU dan Sarling bertujuan untuk 

mengembalikan keberfungsian sosial dan meningkatkan kualitas tempat tinggal 

Fakir Miskin melalui perbaikan kondisi rumah dan/atau sarana prasarana 

lingkungan baik secara menyeluruh maupun sebagian dengan menggunakan 

semangat kebersamaan, kegotongroyongan, dan nilai kesetiakawanan sosial 

masyarakat. 

Adapun dalam Permensos No.20 Tahun 2017 kriteria rumah tidak layak 

huni yang dibantu melalui program RS-RTLH adalah rumah tidak layak yang 

tidak memenuhi syarat kesehatan, keamanan dan sosial dengan kondisi sebagai 

berikut:  

1. dinding dan/atau atap dalam kondisi rusak yang dapat membahayakan 

keselamatan penguni; 

2. dinding dan/atau asap terbuat dari bahan yang mudah rusak/lapuk; 

3. lantai terbuat dari tanah, papan, bambu/semen, atau keramik dalam 

kondisi rusak; 

4. tidak memiliki tempat mandi, cuci, dan kakus; dan/atau 

5. luas lantai kurang dari 7,2 m2/orang (tujuh koma dua meter persegi 

perorang). 

 

Sedangkan kriteria penerima program RS-RTLH adalah sebagai berikut: 

1. Fakir Miskin yang terdata dalam data terpadu program penanganan 

Fakir Miskin; 

2. Belum pernah menerima Bantuan Sosial Rehabilitasi Sosial Rutilahu; 

3. Memiliki kartu identitas diri atau kartu keluarga; dan 

4. Memiliki rumah di atas tanah milik sendiri yang dibuktikan dengan 

sertifikat/girik atau surat keterangan kepemilikan dari camat selaku 

Pejabat Pembuat Akta Tanah. 

 

Program RS-RTLH dilaksanakan di daerah yang masyarakatnya masih 

memiliki rumah tidak layak huni, baik itu di Perkotaan maupun di Pedesaan.  

Penanggung Jawab kegiatan untuk program RS-RTLH di lingkungan 

Kementerian Sosial Republik Indonesia adalah Direktorat Jenderal 
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Pemberdayaan Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan. Kemudian dalam 

pelaksanaanya, penyaluran bantuan program RS-RTLH dibagi menjadi 2 

sasaran, yakni bantuan untuk masyarakat miskin di Pedesaan dan bantuan 

untuk masyarakat miskin di Perkotaan. 

 

F. Kerangka Pikir 

Dalam melaksanakan program pembangunan desa, kepala desa dituntut 

untuk melaksanakan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya dengan 

sebaik mungkin agar tercapainya tujuan dari pembangunan desa. Namun dalam 

pelaksanaannya sangat diperlukan partisipasi dari masyarakat dalam 

memberikan bantuan guna meningkatkan, memperlancar, mempercepat, dan 

menjamin berhasilnya program pembangunan desa.  

Kepemimpinan demokratis/partisipasi adalah suatu cara pemimpin yang 

kekuatannya terletak pada partisipasi aktif dari setiap warga kelompok. Kepala 

desa yang demokratis menyadari bahwa dirinya merupakan bagian dari 

kelompok, memiliki sifat terbuka, dan memberikan kesempatan kepada para 

tenaga aparat lainnya untuk ikut berperan aktif dalam membuat 

MUSRENBANG desa, infrastruktur keputusan, serta menilai kinerjanya. 

Menurut White dan Lippit dalam Pasolong (2008: 46), dalam pelaksanaannya 

ciri-ciri kepala desa yang demokratis yaitu terdiri dari: (1) semua kebijakan 

dirumuskan melalui musyawarah dan diputuskan oleh kelompok, sedangkan 

pemimpin mendorong, (2) pemimpin selalu berupaya menghargai potensi 

setiap individu, (3) setiap anggota bebas bekerja sama dengan siapa pun dan 

pembagian tugas diserahkan kepada kelompok, serta (4) pemimpin bersikap 
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objektif dan senantiasa berdasarkan fakta dalam memberikan penghargaan dan 

kritik. 

Menurut Yadop dalam Hamim, dkk. (1996: 156), yang lebih ditujukan 

pada partisipasi dalam pembangunan adalah keterlibatan anggota masyarakat 

dalam proses pembangunan secara sukarela dan atas kemauannya sendiri. 

Slamet dalam Hamim, dkk. (1996: 156), menjelaskan bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan itu sendiri terdiri dari: perencanaan, 

pelaksanaan, menerima hasil dan memantau. 

 Berdasarkan konsep yang telah diuraikan oleh peneliti dihasilkanlah 

kerangka pemikiran dalam penelitian ini yang dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Sumber: data diolah oleh peneliti, 2018 

Partisipasi Masyarakat 

(Y) 

 

dalam Program Rehabilitasi 

Sosial-Rumah Tidak Layak 

Huni (RS-RTLH) 

 
1. Perencanaan  

2. Pelaksanaan 

3. Menerima hasil 

4. Memantau 

 

(Hamim, Alhusniduki, dkk., 

1996: 156) 

Kepemimpinan Demokrasi 

(X) 

 
1. Semua kebijakan dirumuskan 

melalui musyawarah dan 

diputuskan oleh kelompok, 

sedangkan pemimpin 

mendorong.  

2. Pemimpin selalu berupaya 

menghargai potensi setiap 

individu.   

3. Setiap anggota bebas bekerja 

sama dengan siapa pun dan 

pembagian tugas diserahkan 

kepada kelompok.  

4. Pemimpin bersikap objektif dan 
senantiasa berdasarkan fakta 

dalam memberikan 

penghargaan dan kritik.  

(White dan Lippit dalam Pasolong 

(2008: 46)) 
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G. Hipotesis Penelitian 

Menurut Arikunto (2010: 110), hipotesis adalah suatu jawaban yang 

bersifat sementara, baru didasarkan pada teori yang relevan terhadap 

permasalahan penelitian, sampai bukti melalui data terkumpul. Berdasarkan 

rumusan masalah dan kerangka pemikiran penelitian yang telah dibuat, maka 

peneliti merumuskan hipotesis  penelitian  sebagai berikut:  

Ha  :  Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala  

desa terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam Program 

Rehabilitasi Sosial-Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH) 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan  

kepala desa terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam 

Program Rehabilitasi Sosial-Rumah Tidak Layak Huni (RS-

RTLH) 

 

Jika probabilitas > 0.05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya 

jika probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, alasan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini karena dalam 

penelitian bermaksud untuk menguji hipotesis antara kepemimpinan kepala 

desa terhadap partisipasi masyarakat. Dalam pendekatan kuantitatif dituntut 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan 

kesimpulan penelitian disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau 

tampilan lain. 

Penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan pengaruh satu variabel 

dengan variabel yang lain yang didukung oleh teori dan dalam mengumpulkan 

data melalui kuesioner, maka tipe penelitian ini termasuk tipe penelitian 

deskriptif. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan tujuan menggambarkan 

secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau hal-hal yang khusus 

dalam masyarakat (Rianse dan Abdi, 2009: 26). 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian. 

Adapun lokasi penelitian ini akan dilakukan di Desa Mumbang Jaya, 

Kecamatan Jabung, Lampung Timur. Unit analisis yang dalam penelitian ini 

adalah masyarakat di Desa Mumbang Jaya Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur. Penetapan unit analisis ini berdasarkan pada perspektif 

masyarakat Desa Mumbang Jaya sebagai penerima dan berpartisipasi dalam 

Program RS-RTLH.  

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di Desa Desa Mumbang Jaya 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur adalah karena Desa Mumbang 

Jaya merupakan desa pertama yang melaksanakan program RS-RTLH di 

Kecamatan Jabung, Desa Mumbang Jaya juga desa yang memiliki partisipasi 

masyarakat paling baik di antara tiga desa yang sudah melaksanakan program 

yakni dengan pengajuan berjumlah 90 KK walaupun hanya 40 KK yang 

direalisasikan. Serta peneliti tertarik dengan pengelolaan pelaksanaan program 

RS-RTLH oleh pemerintah Desa Mumbang Jaya yang dipimpin oleh kepala 

desanya. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek 

pengamatan penelitian (Rianse dan Abdi, 2009: 81). Variabel penelitian 

meliputi faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan 

diteliti. Variabel penelitian sebagai kondisi-kondisi yang oleh peneliti 
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dimanipulasi, dikontrol, atau diobservasikan dalam suatu penelitian. Terdapat 

dua variabel di dalam penelitian ini yaitu Kepemimpinan (X) sebagai variabel 

independen dan Partisipasi Masyarakat (Y) sebagai variabel dependen. 

 

D. Skala Pengukuran Variabel 

Menurut Sugiyono (2014: 92) skala pengukuran merupakan kesepakatan 

yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval 

yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut jika digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif, yang dinyatakan dalam bentuk 

angka sehingga lebih akurat, efisien dan komunikatif. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Likert. Dengan menggunakan skala Likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi indikator-indikator 

yang terukur yang dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen 

yang berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. 

Ada empat alasan peneliti menggunakan skala Likert. Alasan pertama 

adalah karena memudahkan responden untuk menjawab kuisioner apakah 

setuju atau tidak setuju. Alasan kedua adalah mudah digunakan dan mudah 

dipahami oleh responden. Alasan ketiga adalah secara visual menggunakan 

skala Likert lebih menarik dan mudah diisi oleh responden. Alasan keempat 

adalah peneliti ingin mendapatkan respons yang lebih bervariasi dengan 

menggunakan skala Likert tidak hanya respons iya atau tidak, atau hanya 

setuju-tidak setuju.  
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Setiap jawaban responden dihubungkan dengan bentuk pertanyaan atau 

dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Instrumen Skor Masing-masing Jawaban 

No Jawaban Skor 

1 Selalu / Sangat Baik 5 

2 Sering / Baik 4 

3 Kadang-kadang / Cukup Baik 3 

4 Pernah / Buruk 2 

5 Tidak Pernah / Sangat Buruk 1 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2018 

Kemudian untuk menentukan kategori jawaban responden terhadap masing-

masing alternatif, apakah jawaban responden tergolong sangat tinggi, tinggi,  

sedang, rendah, dan sangat rendah, maka peneliti menententukan dengan cara 

sebagai berikut: 

Skor tertinggi − Skor Terendah 

Banyak Bilangan 

 

Maka diperoleh: 
𝟓−𝟏

𝟓
 = 0.80 

Demikian dapat diketahui kategori jawaban responden pada masing-masing 

variabel yaitu:  

Tabel 5. Kategori Jawaban Responden 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Tinggi / Sangat Baik 4.21 - 5.00  

2 Tinggi / Baik 3.41 - 4.20 

3 Sedang / Cukup Baik 2.61 - 3.40 

4 Rendah / Buruk 1.81 - 2.60 

5 Sangat Rendah / Sangat Buruk 1.00 - 1.80 

Sumber: diolah oleh penelit,i 2018 
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E. Definisi Konsep dan Operasional 

Definisi Konseptual Variabel adalah penarikan batasan yang menjelaskan 

suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi operasional dimaksudkan 

untuk menjabarkan variabel-variabel yang timbul dari suatu penelitian ke 

dalam indikator-indikator yang lebih terperinci. Definisi operasional bertujuan 

supaya tidak terjadi interpretasi yang salah atau keliru tentang variabel-varabel 

tersebut, misalnya untuk menghindari terjadinya interpretasi ganda (Rianse dan 

Abdi, 2009: 225). 

Tabel 6. Definisi Konsep dan Operasional Variabel 

 

Variabel 
Definisi 

Variabel 
Dimensi Indikator Skala 

Kepemimpin

an 

Demokratis 

(X) 

 

 

Kepemimpinan 

demokratis 

adalah 

kepemimpinan 

berdasarkan 

demokrasi yang 

pelaksanaannya 

disebut 

pemimpin 

partisipasi 

(partisipative 
leadership). 

 

 

(Pasolong, 

2008: 46) 

 

1. Semua kebijakan 

dirumuskan melalui 

musyawarah dan 

diputuskan oleh 

kelompok, sedangkan 

pemimpin mendorong.  

 

 1. Kepala Desa 

mengundang 

masyarakat 

untuk 

melakukan 

musyawarah 

dalam progam 

RS-RTLH 

2. Kepala Desa 

menyerahkan 

keputusan pada 
kelompok 

penerima 

program 

3. Kepala Desa 

mendorong 

masyarakat 

untuk 

bermusyawarah 

dalam program 

RS-RTLH 

Likert 

  2. Pemimpin selalu 

berupaya menghargai 

potensi setiap individu. 
Kegiatan ditetapkan 

secara bersama-sama 

untuk mencapai tujuan 

kelompok. Apabila 

diperlukan saran 

teknis, pemimpin 

4. Kepala Desa 

memberikan 

kesempatan 
kepada 

masyarakat 

untuk 

memberikan 

masukan dalam 

Program RS-

Likert 
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mengajukan beberapa 

alternatif untuk dipilih.  

 

RTLH 

5. Kepala Desa 

menerima 

masukan berupa 

kritik dari 

masyarakat 

dengan baik 

pada program 

RS-RTLH 

6. Kepala Desa 
menerima 

masukan berupa 

saran dari 

masyarakat 

dengan baik 

pada program 

RS-RTLH 

  3. Setiap anggota bebas 

bekerja sama dengan 

siapa pun dan 

pembagian tugas 

diserahkan kepada 

kelompok. 

7. Kepala Desa 

memberikan 

kebebasan pada 

masyarakat 

dalam 

pembentukan 
kelompok pada 

program RS-

RTLH 

8. Kelompok 

penerima 

program RS-

RTLH 

diberikan 

kebebasan 

dalam 

pembagian 
tugas/kepengur

usan di dalam 

kelompok  

Likert 

  4. Pemimpin bersikap 

objektif dan senantiasa 

berdasarkan fakta 

dalam memberikan 

penghargaan dan 

kritik. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

(White dan Lippit dalam 

Pasolong (2008: 46)) 

9. Kepala Desa 

memperhatikan 

apa yang 

dibutuhkan 

masyarakat 

dalam Program 

RS-RTLH baik 

ide, dana, atau 

prasarana 

10. Kepala 
Desa 

mengambil 

keputusan 

berdasarkan 

kebutuhan 

masyarakat 

dalam Program 

RS-RTLH 

 

 

 

Likert 
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Partisipasi 

Masyarakat 

(Y) 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Partisipasi 

masyarakat 

adalah 

masyarakat ikut 

serta yaitu 

mengikuti dan 

menyertai 

pemerintah 

dalam memberi 

bantuan guna 
meningkatkan, 

memperlancar, 

mempercepat, 

dan menjamin 

berhasilnya 

usaha 

pembangunan. 

 

 

Hamim, 

Alhusniduki, 

dkk. (1996: 156) 
 

1. Perencanaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

11. Masyarakat 

mengikuti 

musyawarah 

awal pengajuan 

program RS-

RTLH  

12. Masyarakat 

terlibat dalam 

pengambilan 

keputusan 
penentuan 

penerima 

bantuan dan 

pembentukan 

kelompok 

dalam program 

RS-RTLH 

Likert 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

  2. Pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

13. Masyarakat 

terlibat dalam 

penilaian dan 

pengajuan dana 

perbaikan 

rumah yang 

akan di 

rehabilitasi 

dalam program 

RS-RTLH 

14. Masyarakat 
terlibat dalam 

perbaikan 

rumah secara 

gotong-royong 

dalam program 

RS-RTLH 

Likert 

  

 

 

 

 
 

3. Menerima hasil 

 

 

 

 
 

15. Masyarakat 

menerima hasil 

dari program 

RS-RTLH 

berupa rumah 
yang telah 

Likert 



47 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

direhabilitasi 

secara 

langsung. 

16. Masyarakat 

merasakan 

manfaat dari 

hasil program 

RS-RTLH  

  4. Memantau 

 

 

 

 

 

 

 

(Hamim, Alhusniduki, 

dkk., 1996: 156) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

17. Masyarakat 

memantau 

jumlah dana 

bantuan yang 

didapat dalam 

Program RS-

RTLH 

18. Masyarakat 

memantau 

prosees 

pelaksanaan 
rehabilitasi 

rumah dalam 

program RS-

RTLH 

19. Masyarakat 

mengikuti 

evaluasi dan 

pelaporan 

pertanggungjaw

aban 

pelaksanaan 

program RS-
RTLH 

Likert 

Sumber: diolah oleh peneliti, 2018 
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F. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Riduwan (2012: 10) mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari 

karakteristik atau unit hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. 

Sedangkan Sugiyono (2014: 80) memberikan pengertian bahwa populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut definisi yang telah 

dipaparkan diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah suatu keseluruhan 

objek yang berada pada sebuah lokasi penelitian dan memenuhi karakteristik 

tertentu untuk kemudian diteliti dan dipelajari dalam suatu penelitian. Populasi 

Desa Mumbang Jaya adalah 3.161 Jiwa, dengan 948 Kepala Keluarga. 

Sedangkan populasi yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini yaitu 

masyarakat Desa Mumbang Jaya yang menerima dan terlibat dalam Program 

RS-RTLH yaitu sebanyak 70 KK. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian yang diambil dari seluruh objek yang diteliti 

yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil menggunakan 

teknik tertentu (Rianse dan Abdi, 2009: 189) Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang ingin diteliti. Hal itulah yang membuat sampel dilihat sebagai 

suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri. 

Teknik sampling adalah suatu cara mengambil sampel yang representatif 

dari populasi (Rianse dan Abdi, 2009: 194). Pengambilan sampel dilakukan 



49 
 

dengan cara yang demikian rupa tujuannya adalah untuk memperoleh sampel 

yang benar-benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi 

yang sebenarnya. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi simple random sampling, 

proporsionate stratified random sampling, disproportionate stratified random, 

sampling area /cluster sampling. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono (2014: 82), 

dikatakan simpel (sederhana) karena pengambilan sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Adapun pertimbangan yang digunakan sebagai sampel yaitu masyarakat 

yang mendapatkan dana bantuan dari Program Rehabilitasi Sosial Rumah 

Tidak Layak Huni (RS-RTLH) yang berusia 19 tahun hingga > 59 tahun. 

Pengambilan sampel menggunakan jumlah sampel dari populasi yang 

menerima bantuan RS-RTLH sebanyak 70 KK dengan tingkat kesalahan 

sebesar 5% dari jumlah KK yang ada. Metode yang digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel adalah menggunakan rumus dari Taro Yamane 

dalam Riduwan (2012: 65), sebagai berikut: 
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n = 
N

N.d2 + 1
    

Sumber: Riduwan (2012: 65) 

Dimana : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi  

d2 = presisi yang ditetapkan 

 

 

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel (n) sebagai berikut:  

n = 
N

N.d2 + 1
   =  

70

70.0,052 + 1
   = 

70

1,175
   = 59,57 = 60 responden 

jadi, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 60 responden. 

 

G. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 

pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden. Responden orang-

orang yang akan menjawab atau orang yang akan diselidiki oleh peneliti 

(Rianse dan Abdi, 2009: 217). Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan  data yang dikumpulkan peneliti langsung 

dari responden di lapangan. Dalam penelitian ini data primer yang 

diperoleh melalui kuesioner yang diklasifikasikan berdasarkan 



51 
 

variabel penelitian yang diisi oleh masyarakat Desa Mumbang Jaya 

yang menerima Program RS-RTLH. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan data yang diambil dari sumber kedua atau 

bukan dari sumber aslinya. Adapun data sekunder dalam penelitian 

ini dapat berupa:  catatan-catatan, data statistik, peraturan 

perundang-undangan, arsip-arsip, laporan kegiatan, foto-foto dan 

dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan materi dan 

pembahasan skripsi ini. 

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 

penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. 

Kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2014: 137).  Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan Metode kuesioner/angket. 

Metode kuesioner atau angket adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 

pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Tujuan 

dilakukan kuesioner atau angket adalah untuk memperoleh informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian dan memperoleh informasi mengenai suatu 

masalah secara serentak (Rianse dan Abdi, 2009: 217). 

Metode kuesioner merupakan metode utama yang digunakan oleh 

peneliti dalam pengumpulan data pada penelitian ini. Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan data tentang pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa  

terhadap tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Program Rehabilitasi Sosial-

Rumah Tidak Layak Huni di Desa Mumbang Jaya. 
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H. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh ringkasan atau 

angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu. 

Sebelum data dianalisis sesuai dengan rumus yang digunakan, maka data yang 

diperoleh tersebut diolah. Adapun teknik-teknik pengolahan data tersebut 

sebagai berikut: 

a. Editing 

Tahap editing adalah tahap memeriksa kembali data yang berhasil 

diperoleh dalam rangka menjamin keabsahan (validitas) untuk 

kemudian dipersiapkan ke tahap selanjutnya yaitu memeriksa hasil 

kuesioner yang telah diisi oleh responden. 

b. Coding 

Tahap coding adalah tahap dimana jawaban dari responden 

diklasifikasikan menurut jenis pertanyaan untuk kemudian diberi kode 

dan dipindahkan dalam tabel kode atau buku kode. 

c. Tabulating 

Tahap tabulasi adalah tahap mengelompokkan jawaban-jawaban yang 

sesuai secara teratur dan sistematis. Tahap ini dilakukan dengan cara 

mengelompokkan jawaban-jawaban responden yang serupa. Melalui 

tabulasi data akan tampak ringkas dan bersifat merangkum. Pada 

penelitian ini data-data yang diperoleh dari lapangan kemudian 

disusun ke dalam bentuk tabel, sehingga pembaca dapat melihat dan 

memahaminya dengan mudah. 
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I. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2014: 121) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau ketetapan suatu instrument. Uji 

Validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 

mampu mengukur apa yang diinginkan, sehingga penulis menguji validitas 

angket dengan kuisioner yang langsung diberikan kepada masyarakat.  

Uji validitas dilakukan melalui program IBM SPSS Statistics versi 23. 

Uji validitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu Pearson Product 

Moment dengan rumus: 

 

rhitung = 

𝑛 (∑𝑋𝑌)−(∑𝑋).(∑𝑌)

√{𝑛.∑𝑋2− (∑𝑋)2}.  {𝑛.∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 

Sumber: Rianse dan Abdi (2009: 167) 

Keterangan: 

rhitung =  koefisien korelasi 

ΣXi =  Jumlah skor item 

ΣYi =  Jumlah skor total (seluruh item) 

n   =  jumlah responden/banyaknya sampel 

 

Kriteria pengujian untuk menentukan apakah suatu pertanyaan valid atau 

tidak, dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r-hitung masing-masing 

item pertanyaan dengan nilai r-tabel. Dengan kriteria pengambilan keputusan 

sebagai berikut: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka kuesioner valid.  

b. Jika r hitung < r tabel, maka kuesioner tidak valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2014: 130) reliabilitas berkenaan dengan derajat 

konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Dalam pandangan posivistik 

kuantitatif, suatu data dikatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam 

objek yang sama menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam 

waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data dipecah 

menjadi dua menunjukkan data yang tidak berbeda. Reliabilitas juga 

menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu alat ukur cukup dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, karena alat tersebut sudah baik. 

Dalam penelitian ini digunakan teknik reliabilitas internal dengan rumus 

koefisien alpha. Menurut Arikunto (2006: 196), rumus Alpha Cronbach yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas adalah:  

R = [
𝑘

(𝑘−1)
] [1 −  

∑𝑎𝑏2

𝑎𝑡2
]  

Sumber : Arikunto (2006: 196) 

 

 

Keterangan: 

R  =  Reliabilitas Instrumen 

k  =  banyaknya pertanyaan 

Σab2 =  Jumlah varian butir 

at2   =  Varian total 

 

Uji Reliabilitas dilakukan melalui program IBM SPSS Statistics versi 23. 

Instrumen kuesioner dapat dikatakan reliabel bila memiliki koefisien alpha 

> 0,6. 
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J. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus bebas dari 

penyimpangan data yang terdiri dari multikolonieritas, heteroskedastisitas, 

autokolerasi  dan normalitas (Ghozali, 2001: 62). Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah model estimasi telah memenuhi kriteria ekometrik 

dalam arti tidak dapat terjadi penyimpangan yang cukup serius dari asumsi-

asumsi yang diperlukan. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Model yang baik 

adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Untuk menguji 

asumsi ini dilakukan dengan melihat normal P-P plot of regression 

standardized residual melalui perhitungan regresi dengan program IBM 

SPSS Statistics versi 23. Cara termudah untuk melihat normalitas adalah 

dengan melihat histogram atau tampilan grafik yang menunjukkan pola 

penyebaran tertentu. Adapun dasar pengambilan keputusannya sebagai 

berikut: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar menjauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti 

arah garis, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu arah 
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pengamatan ke pengamatan lain yang tetap. Model regresi yang baik adalah 

tidak terjadi heterokedasitas. Cara yang dapat digunakan dalam pengujian 

ini adalah dengan analisa grafik plot regresi antara nilai prediksi variabel 

terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya 

heterokedasitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatter plot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 

adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – 

Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut:   

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada 

membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang), maka 

telah terjad heteroskedastisitas.  

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

K. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2014: 147), analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan statistik sebagai berikut. 
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1. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif biasanya digunakan untuk mencari kuatnya 

hubungan antara variabel melalui analisis korelasi, regresi, serta membuat 

perbandingan dengan membandingkan rata-rata data sampel atau populasi. 

Dalam statistik deskriptif penyajian data dapat berupa tabel, grafik, 

diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, 

persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata, dan 

standar deviasi, perhitungan presentase (Sugiyono, 2014: 147-148). 

 

2. Statistik Inferensial 

Statistik Inferensial menurut Sugiyono (2014: 148-149), merupakan teknik 

statistik yang berfungsi untuk menganalisis suatu data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial diberlakukan untuk 

seluruh populasi yang didasarkan pada data sampel sehingga kebenarannya 

disebut dengan peluang. Pada penelitian ini statistik inferensial 

menggunakan analisis regresi sederhana. 

 

L. Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier antara 

satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari varibel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 
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penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Rumus 

regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Sumber: Sugiyono (2014: 188) 

Keterangan: 

Y =  Variabel dependen 

X =  Variabel independen 

a =  Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

b =  Koefisien Regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

 

M. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan 

statistik parametrik analisis linear sederhana atau tunggal. Uji hipotesis yang 

ada pada penelitian ini secara statistik setidaknya dapat diukur dari nilai uji t 

statistik dan nilai koefisien determinasi. 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara 

parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran 

secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain konstan. 

Rumus untuk mencari t Hitung adalah sebagai berikut: 

t = 
𝑟√𝑛−2

√1−𝑟2
 

Sumber: Sugiyono (2014: 250) 
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Keterangan: 

t =  Distribusi t 

r =  Koefisien korelasi parsial 

r2 =  Koefisien determinasi 

 

Pengujian hipotesis melalui uji t (parsial) ini dilakukan dengan tingkat 

kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5% dengan derajat DF = n-k-1 

(60 - 1 - 1). Dasar pengambilan keputusan yaitu :  

a. jika nilai t  hitung < t tabel,maka Ho diterima dan Ha ditolak; dan 

jika nilai t  hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.  

b. jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima; dan jika 

probabilitas > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

 

2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2)   digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi maka akan baik 

pula kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen. Nilai koefisien detrminasi berkisar antara 0 sampai 1. 

Apabila R2 sama dengan 0, hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

Apabila R2 semakin kecil mendekati 0, maka dapat dikatakan bahwa 

pengaruh variabel independen semakin kecil terhadap variabel 

dependen. Dan jika  semakin besar mendekati 1, hal ini menunjukkan 

semakin kuatnya  pengaruh variabel independen terhadap variabel 
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dependen. Rumus untuk menghitung koefisien determinasi (KD) adalah 

KD = R2 x 100%.  

 

N. Uji Interpretasi Data 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang 

ditemukan besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan yang 

tertera pada tabel Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r sebagai berikut: 

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Korelasi Interpretasi Hubungan 

0.000-0.199 Sangat Rendah 

0.200-0.399 Rendah 

0.400-0.599 Sedang 

0.600-0.799 Kuat 

0.800-1.000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2014: 184) 

 

Setelah kuesioner uji kelayakan dan keandalannya melalui uji validitas dan 

reliabilitas serta dinyatakan valid dan reliabel, semua data dikumpulkan dan 

kemudian di analisis secara kualitatif selanjutnya diuraikan dalam bentuk 

statistik dan digunakan untuk menganalisis dengan cara mendeskripsikan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan secara 

umum (Sugiyono, 2014: 58). 



 
 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti 

tentang pengaruh kepemimpinan kepala desa terhadap partisipasi masyarakat 

dalam Program Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH) di 

Desa Mumbang Jaya, Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Terdapat pengaruh antara kepemimpinan Kepala Desa terhadap 

partisipasi masyarakat  Desa Mumbang Jaya dalam Program Rehabilitasi 

Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH). Hal tersebut berdasarkan 

pada Uji t melalui Uji Analisis Regresi Linear yang dilakukan diperoleh 

nilai t hitung > t tabel yaitu dengan nilai 8,336 > 2,001 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan adanya pemimpin yang baik dan 

mampu mengoptimalkan peran dan kualitas kepemimpinannya maka 

kepala desa dapat membangun dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

Desa Mumbang Jaya, begitupun sebaliknya. 

2. Kontribusi Kepemimpian Kepala Desa Mumbang Jaya dalam 

mempengaruhi partisipasi masyarakat adalah sebesar 54,5%, sedangkan
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sisanya yaitu sebesar 45,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti 

umur, jenis kelamin, pendidikan/pengetahuan, & pekerjaan. Sementara 

itu, diperoleh juga koefisien korelasi (r) yaitu sebesar 0,738, dapat 

diartikan bahwa tingkat hubungan antara Kepemimpinan Kepala Desa 

Mumbang Jaya dengan Partisipasi Masyarakat termasuk pada kategori 

Kuat.    

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan saran sebagai 

berikut:  

 

1. Masyarakat Desa Mumbang Jaya masih kurang memantau pelaksanaan 

program Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH) 

khususnya pada pemantauan dana program dan evaluasi program. 

Pemerintah Desa harus memberikan kesempatan lebih dan mendorong 

masyarakat untuk melibatkan diri dalam proses pemantauan program. 

2. Pemerintah desa dan para stakeholder program ini harus meningkatkan 

keterlibatannya dalam pelaksanaan program, keterlibatan pemerintah dan 

stakeholder sangat diperlukan untuk mengangkat kemauan masyarakat 

untuk melaksanakan program Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak 

Huni (RS-RTLH) 

3. Kepala Desa perlu mempertimbangkan untuk menerapkan gaya 

kepemimpinan lainnya seperti kepemimpinan transaksional dengan 
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orientasi pada reward and punishment. Sebagian anggota menilai perlu 

adanya dorongan menggunakan hadiah sebagai penghargaan diri karena 

sudah terlibat sebagai anggota. Hadiah yang diberikan tidak hanya 

berupa materi tetapi berupa penghargaan atas kinerja yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan semangat dari masyarakat tetapi hadiah 

tersebut bukan dijadikan dasar anggota untuk aktif pada program 

Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH). 

4. Perlu diadakan juga sistem monitoring secara berkala sehingga nantinya 

akan diketahui manfaat yang dirasakan dari selesainya Program 

Rehabilitasi Sosial Rumah Tidak Layak Huni (RS-RTLH). dan juga 

diadakan musyawarah setelah selesainya pelaksanaan program sehingga 

masyarakat mempunyai kesempatan untuk memberikan masukan bagi 

kebaikan program tersebut kedepannya. 

5. Dalam penelitian yang akan datang sebaiknya melihat faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat untuk dijadikan 

variabel penelitian, diharapkan dapat memperjelas pengaruh terhadap 

partisipasi masyarakat dalam program sejenis. Adapun faktor-faktor lain 

yang dapat di usulkan seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 

lamanya tinggal di desa, tingkat penghasilan dan juga komunikasi. 
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